
 
 
 

BADAN PENGAWAS PEMILU  

KOTA KOTAMOBAGU 
Jl. Brigjen Katamso No. 45 Kelurahan Kotobangon, Kecamatan Kotamobagu Timur, Kota 
Kotamobagu, Provinsi Sulawesi Utara. 
Email : bawaslukk01@gmail.com  

 

 
 

KAJIAN DUGAAN PELANGGARAN 

Nomor : 0/Reg/LP/PW/Kota/25.02/XI/2024 

 

 

I. Kasus Posisi : a. Dugaan Pelanggaran Pemilihan Calon Walikota dan 

Wakil Walikota Kota Kotamobagu tahun 2024 

b. Bahwa Pada hari Rabu, 23 Oktober 2024  Pelapor a.n Hindun 

Tanib Menemukan dan melihat Postingan yang dibagikan di 

salah satu Akun Media Sosial Facebook a.n Rene Saleh 

dengan Caption “Terima Kasih Kunjungannya mama kinan 

Anki Taurina Mokoginta diKomplex kami RT 17 Gogagoman 

(Emot Api).. Alhamdulillah bisa berbagi tawa, Suka dan Duka 

bersama warga setempat #mamakinanmurahsenyum 

#mama kinan orang baik”, dan disertai juga dengan 

tambahan foto sebanyak 22 Buah. Dalam postingan foto 

tersebut terlihat bahwa terlapor a.n anki Taurina dengan 

masih menggunakan seragam/atribut ASN melakukan 

blusukan ke Rumah-Rumah dan Menemui Warga RT 17 dan 

RT 18 Kelurahan Gogagoman,Kecamatan Kotamobagu Barat, 

Kota Kotamobagu sambil membawa Paket Beras untuk 

dibagikan ke warga setempat, dimana kegiatan membagikan 

sembako ke warga tersebut bukan merupakan kewenangan 

beliau sebagai Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Kotamobagu. Sebagaimana diketahui juga bahwa terlapor 

bersangkutan merupakan istri dari salah satu Calon Walikota 

Kota Kotamobagu yakni Nayodo Kurniawan sehingga diduga 

bahwa kegiatan yang dilakukan oleh terlapor tersebut 

merupakan pelanggaran Pemilihan berupa Pelanggaran 

Netralitas ASN serta Perbuatan/tindakan  menguntungkan 

salah satu Pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota Kota 

Kotamobagu tahun 2024, yakni Pasangan Nayodo kurniawan 

dan Sri Tanti Angkara. 

 

 

 

FORMULIR MODEL A.11 

BAWASLU  

mailto:bawaslukk01@gmail.com


II. Data :  

1

. 

Pelapor : Hindun Tanib  

2

. 

Pekerjaan  : Wirawasta  

3

. 

Alamat : Kelurahan Molinow RT 003/RW 002, Kecamatan 

Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu 

 

4

. 

Terlapor : Anki Mokoginta 

5

. 

Pekerjaan : ASN  

6

. 

Alamat : Jl. Piere Tendean RT 20 RW 010, Kelurahan 

Gogagoman, Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota 

Kotamobagu 

 

7 Tanggal Laporan : Selasa, 29 Oktober  2024 

   

8 Tanggal Peristiwa : 1. Kamis 10 Oktober 2024  

2. Rabu, 23 Oktober 2024  

 

9 Bukti-Bukti :  

 1. 1. Buah Disk Yang Berisi Foto Kejadian Dugaan Pelanggaran Pemilihan  

2. 7 Lembar printout Tangkapan Layar dari Akun Media Sosial Facebook a.n 

Rini Saleh  

 

   

     III. Kajian :  

1.  Dasar Hukum : 

a. Undang-undang Nomor 10 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2014 tentang 

Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang; 

b. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 

6 Tahun 2024 tentang Pengawasan Penyelenggaraan Pemilihan 

Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota 

dan Wakil Walikota; 

c. Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 

9 tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas 

Pemilihan Umum Nomor 8 tahun 2020 tentang Penanganan Pelanggaran 



Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta 

Walikota dan Wakil Walikota; 

d. Peraturan Bersama Ketua Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik 

Indonesia, Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia, Jaksa Agung 

Republik Indonesia, Nomor : 5 tahun 2020, Nomor 1 tahun 2020, Nomor 

14 tahun 2020 tentang Sentra Penegakkan Hukum Terpadu pada 

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, serta 

Walikota dan Wakil Walikota;  

e. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2023 tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati 

dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota; 

 

 

 

2. Fakta Analisa :  

 a. Bahwa berdasarkan Berita Acara Klarifikasi terhadap Pelapor, Terlapor 

dan Saksi-saksi di bawah ini: 

 

1. PELAPOR atas nama HINDUN TANIB, dilahirkan di Kotamobagu, 

tangga 07 Oktober 1978, Pekerjaan Wiraswasta, Agama Islam, 

Kewarganegaraan Indonesia, tempat tinggal Kelurahan Molinow RT 

003/RW 002, Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu yang 

pada intinya menerangkan :  

➢ Bahwa pelapor  mengetahui dugaan peristiwa terlapor atas 

nama Anki Mokoginta yang melakukan blusukan ke Rumah-

Rumah dan Menemui Warga RT 17 dan RT 18 Kelurahan 

Gogagoman,Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota 

Kotamobagu sambil membawa Paket Beras melalui ppstingan 

media sosial facebook  

➢ Bawa terkait dengan  dugaan peristiwa terlapor atas nama 

Anki Mokoginta yang melakukan blusukan ke Rumah-Rumah 

dan Menemui Warga RT 17 dan RT 18 Kelurahan 

Gogagoman,Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota 

Kotamobagu sambil membawa Paket Beras pelapor tidak 

berada di Lokasi kejadian  

➢ Bahwa terlapor mengetahui  terlapor atas nama Anki Taurina 

Mokoginta bekerja di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Kotamobagu  

➢ Bahwa pelapor mengetahui terlapor Anki Taurina Mokoginta 

merupakan istri dari Calon Walikota Kotamobagu yakni 

Nayodo Kurniawan 



➢ Bahwa pelapor mengatakan yang disampaikan terlapor  Anki 

Taurina  pada saat memberikan sembako  kepada penerima 

bantuan beras adalah “Jangan Lupa Bantu Dan Doa” 

2. Bahwa terhadap SAKSI atas nama RINI SALEH dilahirkan di 

Gogagoman, tangga 26 Februari 1982, Pekerjaan Wiraswasta, 

Agama Islam, Kewarganegaraan Indonesia, tempat tinggal 

Kelurahan Gogagoman  RT 17/RW 009, Kecamatan Kotamobagu 

Barat, Kota Kotamobagu yang pada intinya menerangkan : 

➢ Bahwa SAKSI mengatakan :  kunjungan Perempuan ANKI 

MOKOGINTA di Lorong Masjid Alhuda  RT 17 RW 09 Kel. 

Gogagoman Kec. Kotamboagu Barat Kota Kotamboagu, yaitu datang 

Mengunjungi Rumah saya untuk menjenguk Ibu saya Perempuan 

ROSMA POTABUGA yang sedang sakit, dan juga Perempuan ANKI 

MOKOGINTA sering memberikan bantuan kepada kami  warga 

Gogagoman jauh  sebelum tahapan Pemilihan  Walikota dan Wakil 

Walikota Kotamobagu 

➢ Bahwa SAKSI  mengenal  Perempuan ANKI MOKOGINTA karena 

merupakan istri dari lelaki NAYODO KOERNIAWAN  yang 

merupakan calon Walikota Kotamobagu nomor urut 3, sedangkan 

saya dengan Perempuan ANKI MOKOGINTA. memiliki hubungan 

keluarga. 

➢ Bahwa saksi mengatakan  kunjungan Perempuan ANKI 

MOKOGINTA di Lorong Masjid Alhuda  RT 17 RW 09 Kel. 

Gogagoman Kec. Kotamboagu Barat Kota Kotamboagu, yaitu datang 

Mengunjungi Rumah saya untuk menjenguk Ibu saya Perempuan 

ROSMA POTABUGA yang sedang sakit dan mengatakan kepada Ibu 

Perempuan ROSMA POTABUGA semoga cepat sembuh dan jangan 

lupa sering therapi  

➢ Bahwa benar saksi mengatakan Perempuan ANKI MOKOGINTA 

menyerahkan beras sebanyak 5 kg dan sejumlah  uang yang diisi di 

dalam Amplop  kepada ibu saya ROSMA POTABUGA 

➢ Bahwa benar saksi mengatakan  perempuan ANKI MOKOGINTA  

menyerahkan beras kepada perempuan  ROSMA POTABUGA dan 

tidak  ada ajakan dari Perempuan ANKI MOKOGINTA untuk memilih 

salah satu pasangan calon Walikota dan Wakil Walikota 

Kotamobagu.  

 

3. Bahwa terhadap SAKSI atas nama RITA MAKALUNGSENGE 

dilahirkan di Gogagoman, tanggal 13 September 1974, Pekerjaan 

Mengurus Rumah Tangga, Agama Islam, Kewarganegaraan 

Indonesia, tempat tinggal di Kelurahan Gogagoman  Kecamatan 

Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu yang pada intinya 

menerangkan :  



➢ Bahwa Saksi  mengenal dengan Perempuan ANKI MOKOGINTA 

karena merupakan istri dari lelaki NAYODO KOERNIAWA  yang 

merupakan calon Walikota Kotamobagu nomor urut 3, sedangkan 

saya dengan Perempuan ANKI MOKOGINTA. tidak memiliki 

hubungan keluarga maupun pekerjaan 

➢ Bahwa saksi mengatakan Perempuan ANKI MOKOGINTA 

Perempuan dengan membuat Tindakan/Keputusan yang 

menguntung rugikan salah satu paslon dengan cara Perempuan 

ANKI MOKOGINTA datang  kerumah warga kemudian memberikan 

beras 5 Kg dan uang tunai sebesar Rp100.000 (serratus ribu rupiah) 

meminta doa, agar lelaki NAYODO KOERNIAWA  terpilih 

➢ Bahwa saksi mengatakan Perempuan ANKI MOKOGINTA 

menyerahkan beras dan uang kepada perempuan  RAHMA 

SALENDEHO dan perempuan NILAWATI MOKOAGOW 

➢ Bahwa saksi mengatakan  Kalimat/Kata-kata yang di ucapkan oleh 

Perempuan ANKI MOKOGINTA saat menyerahkan beras dan uang 

kepada perempuan  RAHMA SALENDEHO dan perempuan 

NILAWATI MOKOAGOW yaitu ”tolong bantu akang dengan doa, 

karena PAPA QNAN (lelaki NAYODO KOERNIAWA) ba calon 

(Tolong Bantu dengan doa, karena PAPA QNAN (lelaki NAYODO 

KOERNIAWA) mencalonkan diri) 

➢ Bahwa saksi mengatakan  Perempuan ANKI MOKOGINTA 

memberikan sumbangan beras dan uang kepada Masyarakat di Kel. 

Gogagoman sebanyak 2 (dua) kali pertama pada hari  kamis tanggal 

10 Oktober 2024 sekitar pukul 21:00 wita  di Lorong Panorama Rt 18 

Rw 9 Kel. Gogagoman dan kedua kalinya pada hari minggu tanggal 

20 Oktober 2024 sekitar pukul 16:00 wita di Lorong Mesjid Rt17 Kel. 

Gogagoman Kec. Kotamboagu Barat 

➢ Bahwa saksi mengatakan Sebelum lelaki NAYODO KOERNIAWA 

mencalonkan diri sebagai Walikota Kotamboagu Perempuan ANKI 

MOKOGINTA tidak pernah memberikan sumbangan beras dan uang 

ataupun sumbangan lain kepada masyarakat di Kel. Gogagoman 

➢ Bahwa saksi mengetahui Perempuan ANKI MOKOGINTA 

menyerahkan sumbangan  kepada  perempuan  RAHMA 

SALENDEHO dan perempuan NILAWATI MOKOAGOW saat itu 

Perempuan ANKI MOKOGINTA Bersama Perempuan ANKI 

MOKOGINTA bersama Perempuan RAHIMA HAMIN, Perempuan 

RAODA MOKODONGAN dan Perempuan INTAN lewat di depan 

rumah saya saat itu Perempuan RAODA MOKODONGAN membawa 

beras 5 KG tidak lama kemudian  saya mendengar dari tetangga saya  

bahwa Perempuan ANKI MOKOGINTA memberikan beras dan uang 

kepada perempuan  RAHMA SALENDEHO dan perempuan 

NILAWATI MOKOAGOW 



4. Bahwa terhadap SAKSI atas nama NASRUN PAPUTUNGAN  

dilahirkan di Gogagoman, tanggal 5 Oktober 1964, Pekerjaan 

Wiraswasta , Agama Islam, Kewarganegaraan Indonesia, tempat 

tinggal di Kelurahan Gogagoman  Kecamatan Kotamobagu Barat, 

Kota Kotamobagu yang pada intinya menerangkan:  

➢ Bahwa benar saksi  mengenal dengan Perempuan ANKI 

MOKOGINTA karena merupakan istri dari lelaki NAYODO 

KOERNIAWA  yang merupakan calon Walikota Kotamobagu nomor 

urut 3, sedangkan saya dengan Perempuan ANKI MOKOGINTA. 

tidak memiliki hubungan keluarga maupun pekerjaan 

➢ Bahwa benar saksi mengatakan Perempuan ANKI MOKOGINTA 

menyerahkan sumbangan  di Lorong Mesjid Kel. Gogagoman Kec. 

Kotamboagu Barat Kota Kotamboagu kepada Perempuan  ROSMA 

POTABUGA, Perempuan SEA dan lelaki HARUN 

➢ Bahwa benar saksi mengenal dengan Perempuan ANKI 

MOKOGINTA karena merupakan istri dari lelaki NAYODO 

KOERNIAWA  yang merupakan calon Walikota Kotamobagu nomor 

urut 3, sedangkan saya dengan Perempuan ANKI MOKOGINTA. 

tidak memiliki hubungan keluarga maupun pekerjaan 

➢ Bahwa benar Perempuan ANKI MOKOGINTA hanya memberikan 

sumbangan beras  5 KG sedangan untuk sumbangan lain saya tidak 

mengetahuinya 

➢ Bahwa benar saksi mengetahui pada  hari rabu tanggal 23 Oktober 

2024 sekitar pukul 17:30 wita di Lorong Mesjid Kel. Gogagoman Kec. 

Kotamobagu Barat saat itu saya turun dari bentor hendak membeli 

pulsa kemudian Perempuan ANKI MOKOGINTA turun dari mobil 

setelah itu saya menanyakan kepada Perempuan ANKI 

MOKOGINTA  untuk apa datang kemari dan Perempuan ANKI 

MOKOGINTA mengatakan akan melihat orang sakit setelah itu 

meminta saya untuk membawa 3 (tiga) karung beras yang isinya 5 

KG kemudian  saya dan Perempuan ANKI MOKOGINTA pergi 

kerumah dari Perempuan  ROSMA POTABUGA, Perempuan SEA 

dan lelaki HARUN selanjutnya saya langsung pulang kerumah saya 

➢ Bahwa benar saksi  tidak mengetahui kalimat/kata-kata yang di 

ucapkan oleh Perempuan ANKI MOKOGINTA sebelum atau sesudah 

menyerahkan sumbangan karena bukan saya yang menerima 

sumbangan tersebut. 

5. Bahwa terhadap AHLI atas nama Dr. RODRIGO F. ELIAS, SH., MH.  

dilahirkan di Manado 14 November 1960 , Pekerjaan Dosen , Agama 

Kristen, Kewarganegaraan Indonesia, tempat tinggal di Winangun 

Dua Lingkungan III Kecamatan Malalayang  yang pada intinya 

menerangkan: 



➢ Bahwa ahli memberikan keterangan berdasarkan surat permintaan 

dari Bawaslu Kota Kotamobagu Nomor: 89/PP.00.00/K.SA-

13/11/2024 Yang kemudian ditindaklanjuti dengan surat tugas Dekan 

Fakultas Hukum Universitas Samratulangi Manado dengan Nomor: 

6245/UN12.7/KP/2024, Tanggal 31 Oktober 2024. 

➢ Bahwa ahli mempunyai ilmu dan keahlian dibidang Tindak Pidana, 

kerena pekerjaan dan pendidikan saya menekuni bidang tersebut 

yaitu saya sebagai staf pengajar di fakultas hukum Unsrat dan 

mengasuh mata kuliah dintaranya: Hukum Pidana, Hukum Acara 

Pidana, Pengantar Ilmu Hukum, Filsafat Hukum. Mengambil 

pendidikan Doktoral Strata 3 Program Studi Ilmu Hukum bidang 

hukum pidana Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin Makasar 

Sebagaimana sudah dijelaskan diatas bahwa unsur-unsur yang 
ada  pada pasal-pasal tersebut meliputi:  
 Pejabat Negara, pejabat daerah, pejabat paratur sipil  
Negara,anggota  TNI/POLRI, dan kepala desa atau sebutan 
lain/lurah: dengan sengaja; 
 membuat keputusan dan/atau tindakan yang 
menguntungkan  atau  merugikan salah satu pasangan calon.  
 Untuk dikenakan Pasal ini, maka pelaku harus memenuhi 
unsur- unsur  dari Pasal yang disangkakan kepadanya yang 
meliputi unsur: 

- Subjek hukum = pelaku perbuatan perempuan 
ANKI TAURINA MOKOGINTA merupakan ASN 
(Aparatur Sipil Negara) yang menjabat sebagai 
Kepala Dinas Budaya dan Pariwisata Kota 
Kotamboagu merupakan Pejabat ASN Esalon II A;  

- Sengaja; Mengetahui dan menghendaki melakukan 
suatu perbuatan dan akibat dari perbuatan itu yang 
menguntungkan dan atau merugikan pasangan 
lain. 

- Membuat Keputusan dan atau Tindakan; Bahwa 
Perempuan ANKI TAURINA MOKOGINTA dengan 
masih menggunakan seragam/atribut ASN 
melakukan blusukan ke Rumah-Rumah dan 
Menemui Warga RT 17 dan RT 18 Kelurahan 
Gogagoman,Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota 
Kotamobagu sambil membawa Paket Beras 
 untuk dibagikan ke warga setempat, dimana 
kegiatan membagikan sembako ke warga tersebut 
bukan merupakan kewenangan beliau sebagai 
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Kotamobagu. ada hari kamis tanggal 10 Oktober 
2024 sekitar pukul 21:00 wita di Lorong Panorama Rt 
18 Rw 09 Kel. Gogagoman Kec. Kotamboagu Barat 
Kota Kotamboagu perempuan ANKI TAURINA 
MOKOGINTA datang kerumah warga kemudian 
memberikan 1 (satu) karung beras dengan berat 5 



KG  dan uang tunai sebesar Rp100.000 (seratus 
ribu rupiah) kemudian mengatakan “tolong bantu 
akang deng doa, dari papa kinan mo bacalon  ini”; 
Bahwa Pelaku pada  hari rabu tanggal 23 Oktober 
2024 sekitar pukul 17:30 wita di Lorong Mesjid Kel. 
Gogagoman Kec. Kotamboagu Barat Kota 
Kotamobagu perempuan ANKI TAURINA 
MOKOGINTA datang dengan menggunakan baju 
dinas kemudian memberikan sumbangan 
 berupa 1 (satu) karung beras dengan berat 5 
KG  dan uang tunai sebesar  Rp100.000 
(seratus ribu rupiah) kepada orang yang sakit; 
Bahwa pelaku  bahwa Pada hari kamis tanggal 
10 Oktober 2024 sekitar pukul 21:00 wita di Lorong 
Panorama Rt 18 Rw 09 Kel. Gogagoman Kec. 
Kotamboagu Barat Kota Kotamboagu perempuan 
ANKI TAURINA MOKOGINTA datang kerumah 
warga kemudian memberikan 1 (satu) karung beras 
 dengan berat 5 KG dan uang tunai sebesar 
Rp100.000 (seratus ribu rupiah) kemudian 
mengatakan “tolong bantu akang deng doa, dari 
papa kinan mo bacalon ini.  

➢ Bahwa menurut ahli dalam keterangannya : Perbuatan yang 

dilakukan oleh Sdr. perempuan ANKI TAURINA MOKOGINTA telah 

memenuhi unsur – unsur pasal 188 jo Pasal 71 Undang Undang 

Nomor 10 Tahun 2016 

6. Bahwa terhadap TERLAPOR  atas nama ANKI MOKOGINTA  

dilahirkan di Manado 3 Mei 1976 , ASN  , Agama Islam , 

Kewarganegaraan Indonesia, tempat tinggal di Kelurahan 

Gogagoman Kecamatan Kotamobagu Barat Kota Kotamobagu yang 

pada intinya menerangkan :  

➢ Bahwa benar Terlapor  berdinas di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Kotamobagu dan Menjabat sebagai kepala dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Kotamobagu 

➢ Bahwa benar Terlapor Yang mengetahui ada dalam foto(bukti) 

tersebut adalah Terlapor.  Dan pada  saat itu adalah hari Rabu sekitar 

Pertengahan Bulan Oktober, sekitar tanggal 23 Oktober 2024. 

peristiwa tersebut berada  di Lorong masjid Al-huda Kelurahan 

Gogagoman, Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu. 

Saat itu saya berkunjung ke rumah salah satu warga yang biasa di 

panggil ba’ai kika’ atau mama santi untuk memberikan beras karena 

Perlu saya jelaskan juga bahwa sebelum Suami saya mencalonkan 

diri sebagai calon walikota Kota Kotamobagu, saya sudah akrab 

dengan mama santi dan Ketika berkunjung kerumah yang 

bersangkutan saya juga sering membawa sembako untuk diberikan 

kepada yang bersangkutan. Saat itu juga selain mengunjungi Rumah 



3. Analisis :  

a. Tentang Laporan  :  

1. Bahwa berdasarkan formulir laporan register nomor : 

06/Reg/LP/PW/Kota/25.02/XI/2024 tanggal 1 November 2024, sesuai 

dengan uraian peristiwa sebagaimana dimaksud dalam formular A.1 

penerimaan laporan nomor : 06/PL/PW/Kota/25.02/X/2024 Bahwa 

Pada hari Rabu, 23 Oktober 2024  Pelapor a.n Hindun Tanib 

Menemukan dan melihat Postingan yang dibagikan di salah satu Akun 

Media Sosial Facebook a.n Rene Saleh dengan Caption “Terima 

Kasih Kunjungannya mama kinan Anki Taurina Mokoginta diKomplex 

kami RT 17 Gogagoman (Emot Api).. Alhamdulillah bisa berbagi tawa, 

Suka dan Duka bersama warga setempat #mamakinanmurahsenyum 

#mama kinan orang baik”, dan disertai juga dengan tambahan foto 

sebanyak 22 Buah. Dalam postingan foto tersebut terlihat bahwa 

terlapor a.n anki Taurina dengan masih menggunakan 

seragam/atribut ASN melakukan blusukan ke Rumah-Rumah dan 

Menemui Warga RT 17 dan RT 18 Kelurahan 

Gogagoman,Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu 

mama santi, saya juga mengunjungi rumah yang berada satu 

halaman dengan rumah mama santi yakni rumah orang tua dari 

seseorang yang biasa dipanggil mama enji. Dirumah orang tua mama 

enji saat itu saya sempat memberikan uang sebagai sedekah karena 

dalam rumah tersebut terdapat salah satu anak yang berkebutuhan 

Khusus.(Cacat Fisik) 

➢ Bahwa Terlapor menjelaskan Perlu saya jelaskan  hanya 

menyerahkan beras seberat 5 Kg kepada mama santi sebagai bentuk 

sedekah saya karena saat ini mama santi sedang sakit 

➢ Bahwa Terlapor mengatakan :  memang benar saya sering 

memberikan sumbangan berupa sembako jauh sebelum adanya 

Pencalonan suami saya sebagai calon Walikota Kota Kotamobagu. 

Untuk berapa kali saya memberikan sumbangan saya sudah lupa 

➢ Bahwa  menyerahkan uang kepada Perempuan Rahma salindeho 
sekitar Bulan lalu, tapi saya lupa tepatnya hari dan tanggal  
menyerahkan uang tersebut 

➢ Bahwa dalam foto(bukti) saat itu adalah hari Rabu sekitar 

Pertengahan Bulan Oktober, sekitar tanggal 23 Oktober 2024. 

peristiwa tersebut berada  di Lorong masjid Al-huda Kelurahan 

Gogagoman, Kecamatan Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu. 

Saat itu saya berkunjung ke rumah salah satu warga yang biasa di 

panggil ba’ai kika’ atau mama santi untuk memberikan beras tidak 

ada ucapan atau kalimat ajakan untuk memilih calon tertentu.  

  

  



sambil membawa Paket Beras untuk dibagikan ke warga setempat, 

dimana kegiatan membagikan sembako ke warga tersebut bukan 

merupakan kewenangan beliau sebagai Kepala Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kota Kotamobagu. Sebagaimana diketahui juga 

bahwa terlapor bersangkutan merupakan istri dari salah satu Calon 

Walikota Kota Kotamobagu yakni Nayodo Kurniawan sehingga diduga 

bahwa kegiatan yang dilakukan oleh terlapor tersebut merupakan 

pelanggaran Pemilihan berupa Pelanggaran Netralitas ASN serta 

Perbuatan/tindakan  menguntungkan salah satu Pasangan Calon 

Walikota dan Wakil Walikota Kota Kotamobagu tahun 2024, yakni 

Pasangan Nayodo kurniawan dan Sri Tanti Angkara 

2. Pada Tanggal 01 November 2024, Bawaslu Kota Kotamobagu 

melakukan Registrasi terhadap Laporan, setelah sebelumnya pada 

hari yang sama yakni hari Jumat tanggal 01 November 2024 diadakan 

Rapat Pembahasan Pertama Sentra Gakkumdu dan kajian awal oleh 

Bawaslu Kota Kotamobagu untuk kemudian ditindaklanjuti perihal 

Laporan menyangkut dugaan Pelanggaran Tindak Pidana Pemilihan 

Gubernur, Bupati dan Walikota, berdasarkan Pasal 188 Undang-

undang Nomor 10 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 tahun 2014 tentang 

Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang 

mengatur "  Setiap pejabat negara, pejabat Aparatur Sipil Negara, dan 

Kepala Desa atau sebutan lain/Lurah yang dengan sengaja melanggar 

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71, dipidana dengan 

pidana penjara paling singkat 1 (satu) bulan atau paling lama 6 

(enam) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp600.000,00 (enam 

ratus ribu rupiah) atau paling banyak Rp6.000.000,00 (enam juta 

rupiah)“. 

 

 

 

 

b Tentang Pelapor : Pelapor atas nama Hindun Tanib 

 

c Tentang Terlapor : Anki Mokoginta 

 



e. TentangWaktu  

Laporan 

: Selasa, 29 Oktober 2024 

 

 

f. Tentang Dugaan  Pelanggaran   :  

1. Bahwa berdasarkan Pasal 188 Undang-undang Nomor 10 tahun 2016 

tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 1 tahun 2015 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 1 tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota 

menjadi Undang-Undang mengatur "  Setiap pejabat negara, pejabat 

Aparatur Sipil Negara, dan Kepala Desa atau sebutan lain/Lurah yang 

dengan sengaja melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 71, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 (satu) bulan 

atau paling lama 6 (enam) bulan dan/atau denda paling sedikit 

Rp600.000,00 (enam ratus ribu rupiah) atau paling banyak 

Rp6.000.000,00 (enam juta rupiah)“. 

Bahwa pasal 71 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 
Pengesahan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 
1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota 
Menjadi Undang-Undang, sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan UndangUndang Nomor 6 Tahun 2020 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2020 Tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, 
Bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang mengatur “(1) Pejabat 
negara, pejabat daerah, pejabat aparatur sipil negara, anggota 
TNI/POLRI, dan Kepala Desa atau sebutan lain/Lurah dilarang 
membuat keputusan dan/atau tindakan yang menguntungkan atau 
merugikan salah satu pasangan calon. 
 

2. Bahwa sebagaimana keterangan pelapor,ahli,saksi serta bukti , terkait 

unsur pasal  pasal dilarang membuat keputusan dan/atau tindakan 

yang menguntungkan atau merugikan salah satu pasangan calon : 

Bahwa fakta terkait kegiatan  23 Oktober 2024. peristiwa  di Lorong 

masjid Al-huda Kelurahan Gogagoman, Kecamatan Kotamobagu 

Barat, Kota Kotamobagu. Saat itu terlapor  berkunjung ke rumah salah 

satu warga  untuk memberikan beras karena  sebelum Suami terlapor  

mencalonkan diri sebagai calon walikota Kota Kotamobagu, terlapor  

sudah akrab dengan warga yang dikasih sembako dan terakit fakta 

peristiwa  tidak ada ajakan ataupun seruan untuk menguntungkan 

atau merugikan salah satu pasangan calon tertentu  

 



Berdasrkan fakta hukum tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

“ketidak sesuaian antara alat bukti dengan unsur pasal”  

 

 

IV. Kesimpulan : Laporan nomor : 06/Reg/LP/PW/Kota/25.02/XI/2024 Tidak 

Terbukti Sebagai Pelanggaran Tindajk Pidana Pemilihan  

 

V. Rekomendasi :  Menghentikan Laporan Nomor : 

06/Reg/LP/PW/Kota/25.02/XI/2024  

 

      Kotamobagu,    November  2014 

BADAN PENGAWAS PEMILU 

KOTA KOTAMOBAGU 

KETUA 

  

  

  

  

YUNITA MOKODOMPIT, S.SOS 

 

  

 

 


